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 Abstract. The problem underlying this study is that IPAS instruction remains 

unengaging and difficult for students to understand due to the limited use of 
interactive learning media, particularly for abstract concepts such as food chains. 

This study aims to analyze the effectiveness of using Canva as a learning medium 

in IPAS instruction on the topic of food chains in fifth-grade elementary school. 

This study employs a literature review method (library research) by examining 

various data sources obtained through Google Scholar, SINTA, and relevant 

national journals over the past ten years. Data collection was conducted through 

documentary studies, while data analysis utilized the Miles and Huberman 

interactive model, which includes data reduction, data presentation, and drawing 

conclusions. The results of the analysis indicate that the use of Canva can 

improve student learning outcomes, motivation, and understanding of food chain 

material through visual and interactive presentations. Additionally, the use of 
Canva supports the implementation of 21st-century learning through the 

integration of technology into the learning process. Therefore, Canva can be 

deemed effective in improving the quality of IPAS learning in elementary 

schools. 
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Abstrak. Permasalahan yang melatarbelakangi penelitian ini adalah 

pembelajaran IPAS yang masih kurang menarik serta sulit dipahami oleh siswa 

akibat terbatasnya penggunaan media pembelajaran interaktif, terutama pada 

materi yang bersifat abstrak seperti rantai makanan. Penelitian ini bertujuan 
untuk menganalisis efektivitas penggunaan media Canva dalam pembelajaran 

IPAS pada materi rantai makanan di kelas V sekolah dasar. Penelitian ini 

menggunakan metode kepustakaan (library research) dengan mengkaji berbagai 

sumber data yang diperoleh melalui Google Scholar, SINTA, dan jurnal nasional 

relevan dalam kurun waktu sepuluh tahun terakhir. Teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui studi dokumentasi, sedangkan analisis data menggunakan 

model interaktif Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, 

dan penarikan kesimpulan. Hasil analisis menunjukkan bahwa pemanfaatan 

media Canva dapat meningkatkan hasil belajar, motivasi, serta pemahaman siswa 

terhadap materi rantai makanan melalui penyajian yang visual dan interaktif. 

Selain itu, penggunaan Canva juga mendukung penerapan pembelajaran abad ke-
21 melalui integrasi teknologi dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, 

media Canva dapat dinyatakan efektif dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran IPAS di sekolah dasar. 
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PENDAHULUAN  

Pembelajaran abad ke-21 merupakan pembelajaran yang menekankan pada 

pengembangan kompetensi peserta didik agar mampu menghadapi tantangan zaman yang terus 

berkembang, terutama di era digital. Pembelajaran ini tidak hanya berfokus pada penguasaan 

pengetahuan, tetapi juga mengintegrasikan keterampilan berpikir kritis, kemampuan 

berkomunikasi, pemecahan masalah, kolaborasi, serta penguasaan teknologi. Sejalan dengan 

hal tersebut, guru dituntut untuk mampu memanfaatkan teknologi dalam proses pembelajaran 

serta menciptakan pembelajaran yang kreatif, inovatif, dan berpusat pada peserta didik (Rahayu 

et al., 2022). 

Namun demikian, dalam implementasinya pembelajaran IPAS di sekolah dasar masih 

menghadapi berbagai permasalahan. Pembelajaran masih banyak dilakukan dengan metode 

ceramah, minim penggunaan media interaktif, serta kurang mampu menarik minat peserta didik 

(Kusumawati & Prastiwi, 2025). Kondisi ini berdampak pada rendahnya partisipasi aktif siswa 

dan kurang optimalnya pemahaman terhadap materi (Ummah & Mustika, 2024). Salah satu 

materi IPAS yang sulit dipahami siswa adalah materi rantai makanan. Materi ini berkaitan 

dengan hubungan antar makhluk hidup dalam ekosistem dan bersifat abstrak karena melibatkan 

alur energi serta tingkatan trofik. Siswa sering mengalami kesulitan dalam memahami urutan 

rantai makanan dan hubungan antar komponennya (Ginting, 2022). 

Perkembangan teknologi pendidikan membuka peluang penggunaan media digital dalam 

pembelajaran. Media berbasis teknologi dapat membantu guru menyampaikan materi secara 

lebih menarik dan interaktif (Zebua, 2023). Salah satu media yang dapat digunakan adalah 

Canva, yang mampu menyajikan materi dalam bentuk visual seperti gambar, animasi, dan 

video (Mahardika et al., 2021). Meskipun Canva telah banyak digunakan, penelitian yang 

secara khusus mengkaji efektivitasnya pada materi rantai makanan masih terbatas. Oleh karena 

itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas penggunaan media Canva dalam 

pembelajaran IPAS pada materi rantai makanan di kelas V sekolah dasar. 

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kepustakaan (library research), yaitu 

penelitian yang dilakukan dengan mengumpulkan dan menganalisis berbagai sumber tertulis 

seperti buku, jurnal, dan artikel ilmiah yang relevan dengan topik penelitian  (Tampubolon 

Manotar, 2022). Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi dengan 

mengumpulkan artikel ilmiah yang berkaitan dengan penggunaan media Canva dalam 

pembelajaran IPAS. Sumber data diperoleh melalui penelusuran pada berbagai database 
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ilmiah, Google Scholar, SINTA (Science and Technology Index), serta jurnal nasional yang 

relevan di bidang pendidikan, dengan menggunakan kata kunci, yaitu efektivitas penggunaan 

Canva, media Canva, rantai makanan, pembelajaran IPAS, dan pembelajaran IPA. 

Kriteria artikel yang digunakan meliputi: (1) artikel yang membahas media Canva, (2) 

berkaitan dengan pembelajaran IPAS atau IPA, dan (3) diterbitkan dalam 10 tahun terakhir. 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan model analisis interaktif yang 

dikemukakan oleh Miles dan Huberman, yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan (Qomaruddin & Sa’diyah, 2024). Analisis data dilakukan secara 

sistematis untuk menemukan pola, hubungan, serta kesimpulan yang relevan dengan tujuan 

penelitian. Hasil analisis kemudian diinterpretasikan untuk memperoleh gambaran mengenai 

efektivitas penggunaan media Canva dalam pembelajaran IPAS pada materi rantai makanan. 

 

HASIL  

Berdasarkan hasil kajian dari berbagai penelitian, penggunaan media pembelajaran 

berbasis Canva menunjukkan dampak positif terhadap pembelajaran IPAS di sekolah dasar, 

terutama dalam meningkatkan hasil belajar, motivasi, dan pemahaman konsep. Penggunaan 

Canva mampu meningkatkan prestasi belajar siswa secara signifikan dibandingkan 

pembelajaran konvensional (Yuliana & Setiadi, 2024). Penelitian lain menunjukkan bahwa 

Canva membantu siswa memahami materi yang bersifat abstrak melalui penyajian visual dan 

interaktif (Rambe et al., 2024). Selain itu, penggunaan Canva juga meningkatkan motivasi dan 

fokus belajar siswa karena materi disajikan dalam bentuk gambar, animasi, dan video (Indriani, 

2024). 

Pada materi rantai makanan, Canva berperan penting dalam membantu siswa memahami 

hubungan antar makhluk hidup dalam ekosistem. Materi ini membutuhkan visualisasi agar 

siswa dapat memahami peran produsen, konsumen, dan dekomposer secara lebih jelas (Sinaga, 

2023). Canva mampu menyajikan alur rantai makanan dalam bentuk diagram dan animasi 

sehingga memudahkan pemahaman siswa. Selain itu, penggunaan Canva juga meningkatkan 

minat belajar siswa serta memberikan respon positif terhadap pembelajaran (Girsang, 2025). 

Media ini dinilai praktis, menarik, dan mampu menciptakan pembelajaran yang lebih interaktif 

(Zebua, 2023). 
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DISKUSI  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan Canva dalam pembelajaran IPAS pada 

materi rantai makanan selaras dengan konsep efektivitas pembelajaran yang menekankan 

pentingnya penggunaan media sebagai perantara dalam penyampaian materi. Ummah & 

Mustika (2024) menyatakan bahwa media pembelajaran berfungsi sebagai sarana yang mampu 

membantu penyampaian informasi secara lebih jelas, sehingga dapat meningkatkan 

pemahaman, motivasi, serta hasil belajar siswa. Kehadiran media dalam proses pembelajaran 

menjadikan kegiatan belajar lebih menarik dan interaktif, sehingga siswa tidak hanya berperan 

sebagai penerima informasi, tetapi juga terlibat secara aktif dalam pembelajaran. 

Temuan tersebut juga diperkuat oleh konsep pembelajaran abad ke-21 yang 

menitikberatkan pada pemanfaatan teknologi dalam kegiatan belajar. Inayati (2022) 

menjelaskan bahwa pembelajaran abad ke-21 berorientasi pada pendekatan student-centered 

dengan integrasi teknologi sebagai sarana utama dalam pembelajaran. Selain itu, pembelajaran 

abad ke-21 menuntut penguasaan keterampilan 4C, yaitu berpikir kritis, komunikasi, 

kolaborasi, dan kreativitas yang sangat dibutuhkan dalam menghadapi perkembangan zaman. 

Dalam konteks ini, penggunaan Canva sebagai media berbasis teknologi mampu menciptakan 

pembelajaran yang lebih interaktif, fleksibel, dan bermakna sehingga dapat meningkatkan 

keterlibatan siswa. 

Efektivitas penggunaan Canva juga berkaitan dengan kemampuannya dalam mengubah 

konsep yang abstrak menjadi lebih konkret. Materi rantai makanan dalam pembelajaran IPAS 

melibatkan hubungan antar makhluk hidup dalam ekosistem yang cenderung sulit dipahami 

apabila hanya dijelaskan secara verbal. Sinaga (2023) mengungkapkan bahwa penggunaan 

metode pembelajaran konvensional pada materi tersebut menyebabkan rendahnya tingkat 

pemahaman siswa, yang ditunjukkan dengan ketuntasan belajar yang hanya mencapai 24% 

pada tahap awal. Namun, setelah diterapkan pembelajaran yang lebih aktif dan kontekstual, 

terjadi peningkatan signifikan hingga mencapai 92%. Hal ini menunjukkan bahwa keterlibatan 

siswa secara langsung serta penggunaan media atau pendekatan yang tepat memiliki pengaruh 

besar terhadap pemahaman konsep. 

Sejalan dengan hal tersebut, Kusumawati & Prastiwi (2025) menyatakan bahwa media 

pembelajaran berbasis Canva dapat membantu memvisualisasikan konsep abstrak melalui 

penggunaan gambar, animasi, dan elemen interaktif, sehingga memudahkan siswa dalam 

memahami materi. Penyajian materi secara visual dan menarik memungkinkan siswa 

mengikuti alur pembelajaran secara lebih sistematis dan konkret. Dengan demikian, Canva 

tidak hanya meningkatkan daya tarik pembelajaran, tetapi juga membantu siswa dalam 
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membangun pemahaman yang lebih mendalam terhadap konsep rantai makanan. Selain itu, 

penggunaan Canva juga memberikan dampak positif terhadap motivasi, minat, dan keaktifan 

belajar siswa. Indriani (2024) menjelaskan bahwa media pembelajaran berbasis Canva mampu 

meningkatkan perhatian dan keterlibatan siswa karena penyajian materi yang variatif dan tidak 

monoton. Kondisi ini membuat siswa lebih fokus dan antusias dalam mengikuti pembelajaran, 

sehingga berdampak pada peningkatan hasil belajar. Oleh karena itu, Canva tidak hanya 

berfungsi sebagai alat bantu, tetapi juga sebagai sarana dalam menciptakan pengalaman belajar 

yang lebih menyenangkan dan bermakna. 

Dari sisi teknis, Canva memiliki berbagai keunggulan yang mendukung penggunaannya 

dalam pembelajaran. Zebua (2023) menjelaskan bahwa Canva merupakan aplikasi desain 

digital yang menyediakan beragam fitur seperti template, gambar, animasi, video, dan elemen 

grafis yang dapat membantu guru dalam menyusun media pembelajaran secara kreatif dan 

efisien. Kemudahan penggunaan serta fleksibilitas akses menjadikan Canva sebagai media 

yang praktis untuk digunakan dalam berbagai kondisi pembelajaran. 

Namun demikian, penggunaan Canva juga tidak terlepas dari beberapa keterbatasan. 

Meyvita et al., (2024) mengungkapkan bahwa penggunaan Canva masih bergantung pada 

ketersediaan koneksi internet serta kemampuan guru dalam mengoperasikan teknologi. Selain 

itu, keterbatasan perangkat dan akses teknologi pada siswa juga dapat menjadi kendala dalam 

penerapannya. Meskipun demikian, kendala tersebut dapat diatasi melalui berbagai alternatif, 

seperti penyediaan materi dalam bentuk offline maupun peningkatan kompetensi guru dalam 

pemanfaatan teknologi pembelajaran. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Canva sebagai media 

pembelajaran memiliki peran yang signifikan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran 

IPAS, khususnya pada materi rantai makanan. Hal ini tidak hanya didukung oleh keunggulan 

visual dan interaktif yang dimiliki, tetapi juga oleh kesesuaiannya dengan konsep pembelajaran 

abad ke-21 yang menekankan pemanfaatan teknologi, keterlibatan aktif siswa, serta 

pengembangan keterampilan berpikir kritis dan kreatif. Dengan demikian, Canva dapat 

menjadi solusi inovatif dalam menciptakan pembelajaran yang lebih efektif, menarik, dan 

bermakna. 

 

 

 

 

KESIMPULAN  
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Berdasarkan hasil kajian literatur, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media Canva 

dalam pembelajaran IPAS pada materi rantai makanan di sekolah dasar terbukti efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar, motivasi, dan pemahaman siswa. Canva mampu menyajikan materi 

secara visual dan interaktif sehingga membantu siswa memahami konsep yang bersifat abstrak. 

Selain itu, penggunaan Canva juga mendukung pembelajaran berbasis teknologi sesuai dengan 

tuntutan abad ke-21. 

 

REKOMENDASI  

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan kepada guru untuk memanfaatkan media Canva 

dalam pembelajaran IPAS, khususnya pada materi rantai makanan. Selain itu, diperlukan 

dukungan fasilitas teknologi untuk menunjang penggunaan media digital. Peneliti selanjutnya 

disarankan melakukan penelitian lanjutan untuk menguji efektivitas Canva pada materi lain 

atau jenjang pendidikan yang berbeda. 
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